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Abstract

P2P financing syariah membuka peluang besar tetapi tantangannya tetap ada. Salab satu
tantangan terbesar adalah rendabnya tingkat literasi kenangan syariah di kalangan sebagian
besar masyarakat, khususnya mereka yang terlibat dalam ekonomi mikro banyak pelakn
usaha mikro yang belum sepenubnya memabami bagaimana teknologi dapat dignunakan untuk
mengoptimalkan bisnis mereka secara syariah. Olel karena itu, edukasi mengenai penggunaan
aplikasi dan layanan fintech syariah sangat diperlukan untuk memastikan babwa mereka
dapat memanfaatkan teknologi ini dengan cara yang benar dan optimal. Penelitian ini
bertupnan untuk membnktikan bagaimana pengarub dari persepsi kemudahan, persepsi
kegunaan, risiko, dan literasi kenangan syariah terhadap minat menggunakan peer to peer
financing syariah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis
SEM PLS dan diolah dengan bantuan progam SmartPLS 4. Pengambilan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner secara online kepada Pelaku wusaha UMKM di wilayah
Jabodetabek yang belum pernab  menggunakan fintech peer to peer financing dengan
menggunakan Teknik purposive sampling mengacu pada perhitungan rumus Cochran
Sugiyono. Perbitungan tersebut menghasilfean sampel sebanyak 100 responden. Hasil
penelitian ini menunjukkan babwa variabel persepsi kemudaban, persepsi kegunaan, literasi
keuangan syariah memiliki pengarnb signifikan terbadap minat menggunakan peer to peer
financing syariah sedangkan untuk variabel risiko tidak memiliki pengarub terhadap minat
menggunakan peer to peer financing syariab.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan fintech syariah menunjukkan angka positif. Menurut laporan Katadata terkait
Global Fintech Islamic Report 2021, layanan fintech syariah menempati peringkat kelima di
Indonesia. Menurut laporan tersebut, pasar fintech syariah Indonesia mencapai Rp 41,7 miliar atau
US$2,9 miliar. Asosiasi Fintech Syariah Indonesia (AFSI) mengatakan 17 fintech syariah saat ini
memiliki izin operasi yang mencakup pinjaman peer-to-peer, inovasi keuangan digital, dan
sekuritas crowdfunding. Jumlah tersebut masih terbilang kecil mengingat fintech syariah masih
tergolong baru di Indonesia (Prastyanti & Habib, 2023).

Proses digital yang cepat dan mudah. Platform fintech memungkinkan proses pengajuan
dan persetujuan pembiayaan yang lebih cepat dibandingkan dengan metode tradisional. Dengan
berbagai macam kemudahan yang ditawarkan menjadikan fintech syariah Peer to Peer financing
tumbuh dan berkembang dengan begitu pesat di Indonesia (Mardiana et al., 2024).

Tabel 1. 1 Perkembangan Fintech P2P Financing Syariah

Aset Outstanding Rekening Rekening Penyaluran
Pendanaan Penerimaan Penerimaan Pembiayaan
Dana Dana
Rp 133,64 Rp 1,99 Triliun | 55.507 36.016 Rp 7,13 Triliun
Miliar

Sumber : Website ojk.go.id

Berdasarkan Tabel 1.2 fintech P2P financing syariah memiliki total aset Rp 133,64 Miliar
atau 2,42% dari seluruh aset penyelenggara fintech P2P financing, nilai outstanding pendanaan RP
1,99 Triliun dari 3,89% dari total seluruh outstanding pendanaan fintech P2P financing, total
pemberi dana fintech P2P financing syariah sebesar 55.507 atau 5,55% dari seluruh rekening
pemberi dana fintech P2P financing, total rekening penerimaan dana sebesar 36.016 atau 0,04% dari
seluruh rekening penerima dana fintech P2P financing, fintech P2P financing syariah telah menyalurkan
sebesar Rp 7,13% Triliun dari seluruh penyaluran fintech P2P financing kontribusi P2P financing
syariah sampai dengan akhir 2022 masih relatif sangat kecil namun potensi berkembangnya P2P
financing syariah di masa yang akan datang sangat besar.

Permasalahan yang terjadi pada pelaku UMKM saat ini memiliki potensi yang cukup
besar dengan cara pemanfaatan layanan fintech peer to peer financing. Selain itu, sebagian besar
permasalahan permodalan dialami oleh UMKM dengan kriteria mikro yang tidak bankable atau
sulit menjangkau pembiayaan perbankan (Nasution, 2017).

Peran fintech syariah P2P financing sangat penting untuk meningkatkan akses pembiayaan
bagi bisnis kecil dan menengah di Indonesia. P2P financing syariah merupakan salah satu bentuk
layanan fintech yang menyediakan platform yang memungkinkan pemberi dan penerima
pinjaman berkolaborasi satu sama laindengan menggunakan teknologi informasi sesuai dengan
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prinsip syariah. Konsep ini mempermudah UMKM dalam memperoleh modal (Khoiriyah &
Ansori, 2024).

Meskipun P2P financing syariah membuka peluang besar tetapi tantangannya tetap ada.
Salah satu tantangan terbesar adalah rendahnya tingkat literasi keuangan syariah di kalangan
sebagian besar masyarakat, khususnya mereka yang terlibat dalam ekonomi mikro banyak pelaku
usaha mikro yang belum sepenuhnya memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk
mengoptimalkan bisnis mereka secara syariah. Oleh karena itu, edukasi mengenai penggunaan
aplikasi dan layanan fintech syariah sangat diperlukan untuk memastikan bahwa mereka dapat
memanfaatkan teknologi ini dengan cara yang benar dan optimal (Suriyati et al., 2025).

Terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi minat menggunakan fintech peer to peer
financing bagi UMKM Di Jabodetabek Persepsi kemudahan mampu membuat seseorang untuk
menentukan keputusan dengan tidak memberatkan para pengguna, Persepsi kemudahan
membantu para pengguna untuk menggunakan teknologi dengan meyakini bahwa hal ini mudabh,
Persepsi kemudahan akan menjadi pertimbangan apakah fintech syariah ini layak digunakan atau
tidak dengan adanya kemudahan akan menarik minat seseorang untuk menggunakan fintech
syariah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh oleh Noviyanti & Erawati, (2021) bahwa persepsi
kemudahan berpengaruh siginifikan terhadap minat menggunakan fintech selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Firdayanti et al., 2024) bahwa Persepsi kemudahan berpengaruh
signifikan terhadap minat UMKM dalam menggunakan Fintech sebagai transaksi pembayaran
digital.

Variabel berikutnya yaitu persepsi kegunaan merupakan faktor yang mempengaruhi
minat UMKM untuk menggunakan fintech peer to peer financing jika para pelaku UMKM merasakan
sistem mudah digunakan maka sistem tersebut berguna bagi UMKM. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Saputra & Sulindawati, (2024) menunjukan bahwa Persepsi Kegunaan
berpengaruh signifikan terhadap minat UMKM dalam melakukan pinjaman pada fintech financing
yang terdaftar di OJK, penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra
et al, (2024) menunjukan bahwa persespi kegunaan tidak berpengaruh terhadap minat
menggunakan fintech.

Variabel lainnya yang berpangaruh terhadap minat menggunakan fintech peer to peer financing
yaitu variabel Risiko dalam penelitian yang dilakukan oleh Aisah et al.,( 2024) menunjukan bahwa
risiko berpengaruh signifikan terhadap minat sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aji
& Bagana, (2024) menunjukan bahwa resiko berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan.

Variabel berikutnya yang berpengaruh terhadap minat menggunakan fintech peer to peer
financing yaitu variabel Literasi keuangan syariah dalam penelitian yang dilakukan oleh (Utamie &
Selvina, 2024) bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan fintech P2P financing syariah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Muzakkar et al., 2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan fintech P2P financing syariah
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Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan, penulis ingin mengetahui bagaimana
pengaruh variabel-variabel yang digunakan.

1. Apakah persepsi kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
pelaku usaha dalam menggunakan peer to peer financing syariah di Jabodetabek?

2. Apakah Persepsi Kegunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pelaku
usaha dalam menggunakan peer to peer financing syariah di jabodetabek?

3. Apakah risiko memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pelaku usaha dalam
menggunakan peer to peer financing syariah di Jabodetabek?

4. Apakah literasi keuangan syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
pelaku usaha dalam menggunakan peer to peer financing syariah di Jabodetabek?

KAJIAN LITERATUR
Fintech Syariah

Fintech syariah menerapkan prinsip-prinsip ekonomi islam, seperti larangan bunga atau
riba, skema akad, tidak penipuan (gharar), tidak memberikan mudharat kepada pengguna, dan
harus ada kejelasan antara pembeli dan penjual. Fintech Syariah adalah istilah yang mengacu pada
kombinasi kemajuan terbaru dalam bidang keuangan dan teknologi yang memungkinkan proses
transaksi dan investasi yang didasarkan pada nilai-nilai syariah.

Fintech P2P Financing Syariah
Fintech peer to peer financing syariah adalah penyelenggaraan layanan jasa keuangan
berprinsip syariah yang mempertemukan antara pemberi pembiayaan dengan penerima
pembiayaan dalam rangka melakukan akad pembiayaan dengan menggunakan teknologi.
Fintech peer to peer financing syariah adalah konsep penyelenggaraan layanan pembiayaan
berbasis teknologi dengan tujuan untuk menghindari praktik yang dilarang oleh syariat Islam.

Persepsi Kemudahan
Menurut Sukmawati & Kowanda (2022), Persepsi kemudahan adalah tingkat yang
diharapkan pengguna agar terbebas dari kendala atau harapan pengguna agar terbebas
dari sulithya menggunakan suatu layanan aplikasi. Menurut Humaidi et al (2022), persepsi
kemudahan merupakan tingkat keyakinan seseorang bahwa dengan menggunakan teknologi
informasi dalam aktivitasnya dapat memudahkan seseorang tanpa harus berusaha dengan keras
baik itu waktu ataupun tenaga. Dalam (Nurdin et al., 2020). Indikator persepsi kemudahan
penggunaan menurut teori Davis (1989) yaitu:
1. Mudah dipelajari, suatu kondisi dimana pelaku usaha percaya bahwa penggunaan sistem
baru yang baru dapat dengan mudah untuk dipelajari.
2. Jelas dan dapat dipahami Suatu kondisi dimana pelaku usaha merasa suatu sistem mudah
untuk dipahami
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3. Mudah untuk menjadi terampil atau mahir Suatu kondisi dimana pelaku usaha percaya
bahwa dengan menggunakan sistem baru akan menjadi individu yang terampil dalam
penggunaan teknologi.
4. Mudah digunakan, suatu kondisi dimana pelaku usaha percaya bahwa penggunaan sistem
baru yang baru mudah untuk digunakan.
Persepsi Kegunaan
Menurut Davis (1989), Persepsi Kegunaan adalah ukuran kepercayaan dari pengguna
terthadap penggunaan sebuah sistem yang akan memberikan manfaat berupa meningkatkan
kinerjanya. Seseorang akan cenderung menggunakan sebuah sistem teknologi informasi ketika
mempunyai keyakinan bahwa aktivitas atau pekerjaannya akan lebih mudah dan akan mampu
lebih meningkat ketika menggunakan teknologi tersebut. Davis (1989) mengkonsepkan bahwa
persepsi kegunaan dapat diukur melalui indikator seperti:
1. Menjadikan pekerjaan lebih cepat, dengan menggunakan teknologi atau sistem dapat
mempercepat pekerjaan pengguna serta menghemat waktu
2. Bermanfaat, percaya bahwa teknologi atau sistem dapat membawa manfaat dalam
kegiatan yang dilakukan
3. Menambah produktivitas, mempunyai pandangan bahwa individu dapat meningkatkan
produktivitas pada suatu pekerjaan
4. Meningkatkan efektivitas, membantu pengguna dalam meningkatkan efektivitas pada
suatu pekerjaan
Risiko

Menurut Sugianto et al (2024), Risiko memiliki arti sebagai bentuk keadaan dari adanya
ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi dengan keputusan yang diambil
berdasarkan berbagai pertimbangan risiko pada umumnya dipandang sebagai sesuatu yang
negatif, seperti kehilangan, bahaya, dan konsekuensi lainnya. Menurut Sholehah & Amaniyah
(2024), Risiko merupakan ketidakpastian yang dapat menyebabkan kerugian bagi pengguna.
Salah satu risiko utama yang dirasakan oleh pengguna adalah risiko kejahatan atau cyber risk,
yang dapat mengancam setiap transaksi dan keamanan data pribadi pengguna. Kebocoran atau
penyalahgunaan data pribadi dapat merugikan pengguna, dan ini dapat merusak kepercayaan
antara pengguna dan bagi Perusahaan finfech. Data pribadi dibutuhkan untuk menjadi salah satu
persyaratan untuk menggunakan atau melakukan proses transaksi tetapi, banyak kasus
penyalahgunaan data pribadi yang dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab yang
dapat menimbulkan keraguan bagi para pengguna bahkan penyebaran data pribadi juga menjadi
salah satu ancaman kejahatan cyber.
Menurut Rahmadhana & Ekowati ( 2022), terdapat 3 indikator risiko:

1. Ada risiko tertentu, yakni resiko yang jelas didapat oleh pengguna pinjaman

2. Mengalami kerugian, adalah suatu kejadian ketika sudah melakukan peminjaman

3. Pemikiran bahwa berisiko,yaitu pengguna memikirkan suatu risiko yang belum terjadi

saat akan melakukan pinjaman
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Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan syariah adalah pengetahuan, dan pemahaman seseorang tentang
ckonomi, keuangan, dan perbankan syariah, serta kemampuan untuk membedakan sistem
keuangan syariah dengan sistem keuangan konvensional, dan kemampuan untuk membuat
keputusan pengelolaan keuangan yang paling efektif berdasarkan pemahaman yang dimiliki
seseorang (Sugiarti, 2023). Menurut Saragi & Rahmi (2022), Literasi keuangan syariah dapat
didefinisikan sebagai fakta bahwa masyarakat umum mengetahui dan memahami lembaga
keuangan syariah, serta produk dan layanan yang mereka tawarkan. Dengan demikian,
masyarakat dapat bertindak lebih baik dalam mengelola keuangan syariah, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kesejahteraan produk yang ditawarkan oleh Lembaga keuangan syariah.
Indikator literasi keuangan syariah menurut Remund (2010), indikator yang terdapat dalam
literasi keuangan syariah adalah:

1. Pengetahuan, salah satu aspek yang harus dimiliki seseorang dalam konsep literasi
keuangan, agar dapat mengelola keuangan dengan baik. Hal ini juga diharapkan agar
dapat meningkatkan kesejahteraannya

2. Kemampuan, dapat didefinisikan apabila seseorang memiliki tingkat literasi yang tinggi
maka mampu menciptakan keputusan keuangan yang baik. Pengambilan keputusan
menjadi salah satu yang paling penting dalam konteks literasi keuangan.

3. Sikap, dalam manajemen keuangan pribadi sikap yaitu kemampuan dalam mengetahui
sumber uang tunai, membayar kewajiban, pengetahuan tentang membuka rekening pada
lembaga keuangan syariah, serta melakukan perencanaan keuangan pribadi untuk masa
yang akan datang.

4. Kepercayaan, tidak semua orang mampu dalam meningkatkan kepercayaan diri pada saat

merencanakan kebutuhan jangka panjang.

Minat Menggunakan

Menurut Prasetya & Putra (2020), Minat seseorang akan muncul ketika ada perasaan senang
terhadap suatu produk sehingga mendorong rasa ingin menggunakan produk tersebut hal ini
dapat diwujudkan dengan cara mencoba produk terlebih dahulu, ketika sudah mencoba produk
terdapat perasaan mudah untuk penggunaanya dan banyak manfaat yang akan diperoleh serta
kemungkinan kecil risikonya maka akan timbul dorongan atau keinginan untuk menggunakan.
hal-hal tersebut dapat terjadi pada minat seseorang ketika seseorang mempunyai persepsi bahwa
berbagai kemudahan, manfaat dapat dirasakan dari penggunaan finfech dan jika terdapat risiko
yang kecil maka seseorang akan terdorong untuk menggunakan. Dimensi tentang minat pada
penelitian ini menggunakan teori dari Ferdinand (2000) yaitu terkandung 4 dimensi dalam minat
yaitu:

1. Minat Transaksional, Minat transaksional merupakan hasrat seseorang untuk membeli

dan menggunakan suatu produk.
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2. Minat Preferensial, Minat preferensi, yaitu minat yang mewakili perilaku seseorang yang
mempunyai kesukaan utama terhadap suatu produk. Preferensi dapat berubah jika
terdapat kesalahan dengan produk yang terkait.

3. Minat Eksploratif, Minat berkaitan dengan perilaku masyarakat yang mencari informasi
mengenai produk yang mereka sukai dan mencari informasi yang mengedepankan atribut
positif dari produk tersebut.

4. Minat Referensial Tingkat referensi, mencontohkan perilaku orang yang berhubungan
dengan produk yang dibelinya sehingga orang lain juga membelinya berdasarkan
pengalamannya.

Technology Acceptance Model (TAM)

Teoti pada penelitian ini menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM).
TAM adalah sebuah kerangka kerja yang digunakan untuk memahami bagaimana pengguna
menerima dan mengadopsi teknologi (Wicaksono, 2022).

METODE
Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif. data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuisioner secara online kepada pelaku usaha yang tinggal di wilayah Jabodetabek.
Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pelaku Usaha yang tinggal di wilayah

Jabodetabek. Dalam penelitian ini perlu menggunakan sampel karena populasi yang digunakan
terlalu luas untuk langsung digunakan. Maka dari itu, teknik sampel yang digunakan adalah teknik
purposive sampling.
Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlahnya. Rumus yang digunakan dalam

menentukan sampel yang tidak jumlah populasinya terlampau luas dengan menggunakan rumus
Cochran (Sugiyono, 2019)

Z*pq
62

n=

_(1,96)2(0,5)(0.5) _
(0,10)2
Dari hasil diatas 96,04 merupakan pecahan dan menurut Sugiyono (2019) pada

96,04 orang

perhitungan yang menghasilkan pecahan (terdapat koma) sebaiknya dibulatkan ke atas. Sehingga
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 orang responden. Penelitian ini dilakukan dengan
metode survei dalam jaringan (online) dengan cara menyebarkan kuisioner dalam format google
dokumen.

Metode Analisis Data
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Penelitian ini menggunakan metode analisa kuantitatif dengan alat analisis SEM PLS..
Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS) menggunakan software Smart
PLS versi 4.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Uiji Validitas

Uiji Validitas Konvergen (convergent validity)

Uji convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif indikator dinilai
berdasarkan pengujian individual item reliability digunakan standardized loading factor yang
menggambarkan besarnya korelasi antar setiap indikator dengan konstruknya. (J. F. Hair et al,,
2021). Jika nilai loading Factor > 0,70: Indikator telah wvalid untuk mengukur variabel
konstruknya.

Uiji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Uji discriminant validity, untuk menguji apakah indikator-indikator suatu konstruk tidak
berkorelasi tinggi dengan indikator dari konstruk lain. Metode lain untuk mencari discriminant
validity adalah dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari AVE (AVE) setiap konstruk
dengan nilai korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya (latent variable correlation) (J. F.
Hair et al., 2021). Nilai loading faktor AVE > 0,70: Indikator telah valid untuk mengukur variabel
konstruknya.

Uji realibisitas

Uji realibilitas digunakan untuk mengukur nilai variabel laten yang lebih baik dalam
memperkirakan konsistensi internal pada suatu variabel laten. Dalam mengukur realibilitas dapat
diuji dengan Composite realibility dan Cronbach’s alpha. Nilai Cronbach’s Alpha > 0,70:
Indikator telah reliabel untuk mengukur variabel konstruknya. Evaluasi Model Struktural (Inner
Model)
Inner model atau structural model merupakan model struktural yang digunakan untuk
memprediksi hubungan kausalitas (hubungan sebab akibat) antar variabel laten atau variabel yang
tidak dapat diukur secara langsung (J. F. Hair et al., 2021). terdapat 2 pengujian yang terdiri dari
uji effect size (f2), dan Goodness of Fit Index.

Uiji effect size (f2)

Interprestasi nilai f2 yaitu 0,02 memiliki pengaruh kecil; 0,15 memiliki pengaruh moderat dan
0,35 memiliki pengaruh besar pada level structural (J. F. Hair et al., 2021).

Uji Goodness of Fit (GoF) index
Goodness of Fit (GoF) index untuk mengevaluasi model pengukuran dan model struktural dan
disamping itu menyediakan pengukuran sederhana untuk keseluruhan dari prediksi model (J. F.
Hair et al., 2021). Nilai GoF adalah antara 0 sampai dengan 1, dengan nilai communality yang
direkomendasikan 0,50, maka dengan intepretasi nilai 0,10 termasuk dalam tingkat GoF kecil,
0,25 nilai GoF sedang, 0,36 nilai GoF besar (J. F. Hair et al., 2021).

Pengujian Hipotesis
Statistik uji yang digunakan adalah statistik t atau uji t melalui hipotesis H1 dan HO.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas Konvergen
Gambar 1.1 Model Outer Loading Factor yang sudah disesuaikan
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x23 <4-0816—
‘/0 871 ==
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e 408127
X3 _Resiko 2211
X4
'\0 861
Xaz 4-0.868—
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243 XA _Literasi Keuangan Syariah
Tabel 1.3 Nilai Outer Loading Factor yang sudah disesuaikan
X4_Literasi
X1_Persepsi X2 Persepsi . —terast Y Minat
X3_Resiko | Keuangan
Kemudahan Kegunaan ) Menggunakan
Syariah
X1.1 0.855
X1.2 0.773
X1.3 0.755
X1.4 0.850
X2.1 0.772
X2.3 0.816
X2.4 0.871
X3.1 0.988
X3.2 0.812
X4.1 0.8601
X4.2 0.868
X4.3 0.876
Y.1 0.838
Y.2 0.818
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Y.3 | | | 0.766

Berdasarkan gambar 4.9 Model Owter Loading Factor dan Table 4.7 Nilai Outer Loading Factor yang
sudah disesuaikan dapat dijelaskan bahwa seluruh indikator telah memenubhi kriteria yaitu >0,70.
Langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian nilai Average Variance Extracted (AVE) dengan
melihat nilai AVE > 0,50 sehingga sesuai dengan kriteria penelitian agar dapat lanjut ke tahap
berikutnya (J. F. Hair et al., 2021).

Tabel 1.4 Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Average variance extracted (AVE)
X1_Persepsi Kemudahan 0.655
X2 Persepsi Kegunaan 0.673
X3_Resiko 0.818
X4 _Literasi Keuangan Syariah 0.754
Y_Minat Menggunakan 0.653

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel telah memenuhi syarat
yang dapat diterima yaitu nilaiit AVE > 0,50. Maka dari itu, penelitian ini dapat dilanjutkan.
Uiji Validitas Diskriminan.
Tabel Nilai 1.5 Cros Loading

X1_Persepsi | X2_Perscpsi | R tdterasi Y_Minat
Kemudahan Kegunaan X3 Restko Keugngan Menggunakan
Syariah

X1.1 0.855 0.664 0.130 0.334 0.538
X1.2 0.773 0.477 0.019 0.208 0.430
X1.3 0.755 0.511 -0.091 0.310 0.440
X1.4 0.850 0.522 0.128 0.425 0.540
X2.1 0.621 0.772 0.106 0.247 0.479
X2.3 0.453 0.816 0.030 0.443 0.496
X2.4 0.589 0.871 0.005 0.254 0.563
X3.1 0.064 0.061 0.988 0.043 0.115
X3.2 0.065 0.017 0.812 0.067 0.030
X4.1 0.310 0.280 0.029 0.861 0.386
X4.2 0.337 0.267 0.034 0.868 0.374
X4.3 0.393 0.429 0.064 0.876 0.436
Y.1 0.484 0.564 0.119 0.426 0.838
Y.2 0.519 0.477 0.065 0.346 0.818
Y.3 0.468 0.473 0.059 0.340 0.766
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Berdasarkan data pada tabel 4.9 yang sudah diolah dapat dijelaskan bahwa nilai outer loading
pada setiap indikator dari setiap variabel memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada nilai outer loading
lainnya pada konstuk lain. Sehingga dapat dikatakan variabel laten yang digunakan pada
penelitian ini telah memenubhi syarat validitas diskriminan. Selain itu, Fornell-Lacker Criterion juga
digunakan pada uji validitas diskriminan, kriteria ini menyatakan bahwa akar kuadrat dari AVE
dari setiap konstruk harus lebih tinggi daripada korelasi tertinggi konstruk dengan konstruk
model lain.
Tabel Nilai 1.6 Fornell-Lacker Criterion

X4_Iiterasi
X1_Persepsi | X2_Persepsi . —terast Y_ Minat
X3_Resiko | Keuangan
Kemudahan Kegunaan . Menggunakan
Syariah
X1_Persepsi
- 0.809
Kemudahan
> -
X2 _Persepsi | 675 0.820
Kegunaan
X3_Resiko 0.068 0.054 0.904
X4 Literasi
Keuangan 0.401 0.380 0.050 0.869
Syariah
Y_Minat
0.606 0.627 0.102 0.461 0.808
Menggunakan

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa akar kuadrat dari AVE dari setiap konstruk memiliki nilai
yang lebih tinggi dari korelasi konstruk pada konstruk lainnya. Maka dari itu, setiap variabel
terhadap konstruk itu sendiri memiliki korelasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan angka di

bawahnya.
Uiji Reliabilitas
Tabel Cronbach’s 1.7 Alpha dan Composite Reliability
Cronbach's alpha | Composite reliability
X1_Persepsi Kemudahan 0.824 0.883
X2_Persepsi Kegunaan 0.756 0.860
X3_Resiko 0.832 0.899
X4_Literasi Keuangan Syariah 0.838 0.902
Y_Minat Menggunakan 0.734 0.849

Berdasarkan pada tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa nilai pada Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability pada tabel 4.11 lebih besar dari nilai 0,70. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memenuhi syarat reliabilitas. Analisis Inner Model
Uji Effect Size (f)

Tabel 1.8 Uji effect Size (f?)
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.Xl_Perseps X2_Perseps i| X3_Resik X4 Literas i| Y_Minat
1 Kegunaan o Keu.angan Menggunaka
Kemudahan Syariah n
X1_Perseps
i 0.079
Kemudahan
X2_Persepsi 0133
Kegunaan
X3 Resiko 0.006
X4 Literasi
Keuangan 0.072
Syariah

Dapat dilihat pada tabel 1.8, dapat diketahui bahwa pengaruh variabel persepsi kemudahan halal
memiliki nilai /* sebesar 0,079. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa persepsi kemudahan memiliki
pengaruh yang kecil terhadap minat menggunakan, karena nilai 0,079 > 0,02. Pada variabel
Persepsi kegunaan memiliki nilai /* sebesar 0,133. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa persepsi
kegunaan memiliki pengaruh yang kecil terhadap minat menggunakan, karena nilai 0,133 > 0,02.
Pada variabel risiko memiliki nilai /* sebesar 0,006. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa risiko
tidak memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan, karena nilai 0,006 < 0.02. Pada variabel
literasi keuangan syariah memiliki nilai /* 0,072 hal tersebut dapat dikatakan bahwa literasi
keuangan syariah memiliki pengaruh yang kecil karena nilai 0,072 > 0,02.

Hasil Uji Goodness of Fit (GoF)

Tabel 1.9 Hasil Uji Goodness of fit (GoF)

Saturated model Estimated model
SRMR 0.079 0.079
d_ULS 0.754 0.754
d_G 0.350 0.350
Chi-square 211.242 211.242
NFI 0.714 0.714

Berdasarkan tabel 1.9 tersebut dapat diketahui bahwa nilai SRMR sebesar 0,079 yang berarti
kurang dari 0,10. Hal tersebut menunjukan bahwa kesesuaian model sudah dinilai baik. Selain itu
pada chi-square memiliki nilai sebesar 211,242, hal tersebut berarti nilai chi-square lebih dari
0,90. Maka dapat dikatakan bahwa model yang digunakan termasuk dalam good fit model. Model
mempunyai kecocokan tinggi jika nilai NFI mendekati 1. Berdasarkan tabel diatas nilai NFI
berada pada 0,714 yang berarti memiliki kecocokan model yang dapat dinyatakan baik. Hasil Uji
Hipotesis
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Tabel 1.10 Hasil Uji Hipotesis

Original | Sample Standard .
ple | m deviati T statistics P
sample ean eviation
(|JO/STDEV]) | values
©) ™M) (STDEV)

X1_Persepsi
Kemudah ->

epndanan 0277 0278 | 0102 2728 0.006
Y_ Minat
Menggunakan
X2_Persepsi
K ->

e 0356 0357 | 0.097 3.671 0.000
Y_ Minat
Menggunakan
X3_Resiko ->
Y_Minat 0.053 0.047 0.087 0.614 0.539
Menggunakan
X4_Literasi
K Syariah ->

cuangan Syara 0.211 0.214 0.096 2.204 0.028
Y_ Minat
Menggunakan

Pengaruh Persepsi Kemudahan (X1) terhadap Minat menggunakan (Y)

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel persepsi kemudahan memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan, hal ini dibuktikan dengan hasil dari nilai Nilai T-
Statistics 2,728 > T-Table (1,98), dan p-Values sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 nilai original
sample 0.277. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurhayati & Ade
Gunawan, 2024) menyatakan bahwa perspesi kemudahan berpengaruh positif  signifikan
terhadap minat menggunakan aplikasi fintech. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Firdayanti et al., 2024) bahwa Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan
terhadap minat UMKM dalam menggunakan Fintech sebagai transaksi pembayaran digital.

Pengaruh Persepsi Kegunaan (X2) terhadap Minat Menggunakan (Y)

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel Persepsi Kegunaan (X2) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Minat Menggunakan (Y), hal ini dibuktikan oleh hasil dari nilai Nilai T-
Statistics 3,671>T-Table (1,98), dan p-Values sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 nilai original
sample 0,356 yang berarti memiliki pengaruh positif. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2023) menyatakan bahwa persepsi kegunaan
berpengaruh positif terhadap minat pelaku UMKM dalam menggunakan Islamic Fintech.
Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (P. S. D. Saputra & Sulindawati,
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2024) menunjukan bahwa Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
UMKM dalam melakukan pinjaman pada fintech financing yang terdaftar di OJK.

Pengaruh Risiko (X3) Terhadap minat menggunakan (Y)

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel risiko (X3) tidak

berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan (Y), hal ini dibuktikan dengan nilai Nilai
T-Statistics 0,614<T-Table (1,98), dan p-Values sebesar 0,539 lebih besar dari 0,05 nilai original
sample 0,053 yang berarti memilki pengaruh positif. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Basalamah et al., 2022) menyatakan bahwa risiko tidak berpengaruh signifikan
tethadap minat menggunakan fintech. Bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Susanto et al., 2021) menyatakan bahwa risiko berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan fintech. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Basalamah et
al., 2022) menyatakan bahwa risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
fintech. Bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Susanto et al.,, 2021) menyatakan
bahwa risiko berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan fintech.

Literasi Keuangan Syariah (X4) Terhadap Minat Menggunakan (Y)

Hasil pada penelitian ini menunjukan hubungan antara Persepsi Kemudahan (X1) terhadap
Minat Menggunakan (Y) dimoderasi oleh Literasi Keuangan Syariah (X4) memiliki nilai T-
Statistics 2,204>T-Table (1,98), dan p-Values sebesar 0,028 lebih besar dari 0,05 nilai original
sample 0,211 yang berarti memiliki pengaruh positif. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Utamie & Selvina, 2024) bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan
terhadap minat menggunakan fintech P2P financing syariah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Muzakkar et al., 2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan syariah
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan fintech P2P financing syariah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan temuan dari penelitian ini yang telah dipaparkan, maka dapat
disimpulkan bahwa Persepsi Kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan P2P financing syariah, hal ini menunjukan bahwa fintech P2P financing syariah
mudah dipahami dan mudah digunakan untuk para pelaku usaha. Persepsi Kegunaan memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan P2P financing syariah, hal ini menunjukan
bahwa fintech P2P financing syariah bermanfaat bagi para pelaku usaha untuk usaha yang
dijalankan. Risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan P2P financing
syariah, hal ini menunjukan bahwa privasi dan keamanan data membuat para pelaku usaha
merasa aman dan tidak merasa cemas dan khawatir untuk berminat menggunakan layanan
fintech P2P financing syariah Literasi Keuangan Syariah berpengaruh signifikan terhadap minat
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menggunakan P2P financing syariah, hal ini menunjukan bahwa literasi keuangan syariah dapat
membantu para pelaku usaha untuk memahami prinsip prinsip syariah, memiliki kepercayaan
terhadap fintech P2P financing syariah melalui pengetahuan dan pemahaman yang baik. Saran
dari penelitian ini adalah untuk perusahaan fintech P2P financing syariah harus lebih
memperhatikan kemudahan layanan, dan manfaat yang dirasakan agar dapat membantu lebih
banyak para pelaku usaha yang mengalami kesulitan dalam permodalan untuk usaha. Bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan objek yang lebih luas, mengubah
serta memodifikasi variabel, karena masih terdapat pengaruh sebesar 49,4% yang mempengaruhi
minat menggunakan fintech P2P financing syariah yang belum dijelaskan pada penelitian ini.
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